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ABSTRACT

Teak is a wood-producing plant that is in great demand by the community.
However, teak seeds are challenging to germinate due to dormancy, so
special treatment is needed before planting. This research aimed to determine
the effect of hydrochloric acid and soaking time on breaking the dormancy of
teak seed to improve its viability. The first factor was the concentration of
hydrochloric acid with four treatment levels, i.e., 0 M, 0.5 M, 1 M, and 1.5 M.
The second factor was submerging time which was 12, 18, and 24 hours.
Parameters observed included the percentage of germination, maximum
growth potential, vigor index, germination rate, growth simultaneity, plant
height, number of leaves, and wide leaf. The data obtained were analyzed
statistically using ANOVA and followed the DMRT test with a level of 5%. The
results showed that hydrochloric acid significantly affected the percentage of
germination, maximum growth potential, vigor index, germination rate, growth
simultaneity, plant height, and width of the leaf. In addition, soaking time
treatment had a significant effect on the wide leaf. The research concluded
that hydrochloric acid 0.5 M and 12 hours of soaking time increased the
growth of teak seed compared to the control by 29.64% on a percentage of
germination, 29% on germination rate, and 41.66% on growth simultaneity.

ABSTRAK

Tanaman jati merupakan tanaman penghasil kayu yang banyak diminati
masyarakat. Benih jati sulit berkecambah dikarenakan adanya dormansi
sehingga diperlukan perlakuan khusus sebelum ditanam. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji pengaruh konsentrasi dan lama perendaman benih
dalam asam klorida (HCI) terhadap pertumbuhan benih jati. Faktor pertama
adalah konsentrasi HCI terdiri dari empat taraf yaitu 0 M, 0.5 M, 1 M, dan 1.5
M. Faktor kedua adalah lama perendaman terdiri dari tiga taraf yaitu 12, 18
dan 24. Parameter yang diamati terdiri dari daya kecambah, potensi tumbuh
maksimum, indeks vigor, kecepatan tumbuh, keserempakan tumbuh, tinggi
tanaman, jumlah daun dan luas daun. Data dianalisis secara statistik
menggunakan ANOVA, dan dilanjutkan analisis menggunakan DMRT pada
taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan perendaman dalam asam klorida
berpengaruh nyata terhadap parameter daya kecambah, potensi tumbuh
maksimum, indeks vigor, kecepatan tumbuh, keserempakan tumbuh, tinggi
tanaman dan luas daun. Perlakuan lama perendaman berpengaruh nyata
pada parameter luas daun. Pengaruh interaksi terdapat pada parameter daya
kecambah, potensi tumbuh maksimum, kecepatan tumbuh, keserempakan
tumbuh dan jumlah daun. Kesimpulan dari penelitian ini adalah penggunaan
HCI 0.5 M dengan lama perendaman 12 jam meningkatkan pertumbuhan
benih jati dibandingkan dengan kontrol sebesar 29.64% pada daya kecambah,
29% pada kecepatan tumbuh dan 41.66% pada keserempakan tumbuh.
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PENDAHULUAN

lati merupakan jenis tanaman tahunan yang memiliki nilai ekonomis tinggi karena semua bagian tumbuhan mulai dari

bagian akar hingga daun dapat dimanfaatkan. Kayu jati termasuk kayu mewah yang memiliki harga jual tinggi tetapi
banyak diminati karena corak yang elegan dan unik, kuat, stabil serta awet (Waliyansyah dan Fitriyah, 2019). Penggunaan
kayu jati yang sangat luas mulai dari pemanfaatan dalam konstruksi bangunan, mebel hingga karya seni membuat
permintaan di pasar terus meningkat. Produksi bibit jati tergolong rendah dikarenakan karakteristik benih jati yang
keras. Pematahan dormansi dapat dilaksanakan dengan berbagai metode seperti skarifikasi, perendaman, perlakuan
dengan cahaya dan perlakuan kimia (Agurahe et al., 2019).

Asam klorida (HCl) merupakan zat kimia yang umum digunakan dalam mengatasi dormansi pada benih yang berkulit
keras. Penggunaan asam klorida dalam perendaman benih dapat berfungsi untuk menghilangkan lendir yang menutupi
permukaan benih serta dapat meningkatkan permeabilitas kulit benih (Dethan et al., 2020). Peningkatan permeabilitas
kulit benih oleh HCl disebabkan oleh sifat asam kuat yang menyebabkan pelunakan pada benih yang keras. Perlakuan
penyimpanan benih selama 6 bulan dilanjut dengan perendaman H.S04 95% selama 20 menit meningkatkan persentase
perkecambahan sebesar 98,28% (Omokhua dan Alex, 2015). Perendaman benih jati selama 18 jam dengan hormon GAs
750 ppm menghasilkan pengaruh terbaik pada parameter tinggi tanaman yaitu sebesar 16,60 cm (Kurniawan, 2018).

Penelitian mengenai penggunaan asam klorida dalam pematahan dormansi benih sudah pernah dilaksanakan pada
beberapa komoditas tanaman seperti zaitun, delima hingga kemiri. Perendaman HClL 1 M dalam waktu 12 jam
menunjukkan hasil yang tinggi terhadap perkecambahan benih zaitun dibandingkan dengan perendaman 24 jam yaitu
sebesar 65,83% (Lal et al., 2015). Perlakuan perendaman benih delima dengan konsentrasi 60% meningkatkan kecambah
normal dibandingkan kontrol yaitu sebesar 55,56% (Ramadhani et al., 2015). Perendaman benih kemiri sunan dalam HCl
10% menunjukkan hasil tinggi kecambah yang lebih baik yaitu 20,17 cm dibandingkan dengan kontrol sebesar 11 cm
(Utami et al., 2021).

Studi tentang pematahan dormansi untuk benih jati dengan menggunakan berbagai asam belum ditemukan sejauh ini.
Hal itu menyebabkan studi tentang berbagai perlakuan dalam mendapatkan kondisi optimum dalam pematahan
dormansi benih jati sangat diperlukan, mengingat begitu tingginya nilai ekonomi kayu jati. Dalam studi ini telah
dilakukan berbagai perlakuan berupa variasi konsentrasi HCl dan lama perendaman benih jati di dalam HCL Tujuan
perendaman benih menggunakan asam klorida dengan berbagai konsentrasi dan lama perendaman yang berbeda
sangat penting dilaksanakan untuk optimalisasi pematahan dormansi benih jati.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Desa Ketileng, Kecamatan Todanan, Kabupaten Blora pada ketinggian 200 mdpl (6°57'30.4"S
111°10'48.6"E) dan Laboratorium Fisiologi dan Pemuliaan Tanaman Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas
Diponegoro. Penelitian merupakan percobaan dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial 4 x 3 dengan 3 kali
ulangan (Rahmawati dan Erina, 2020). Faktor pertama berupa konsentrasi asam klorida (HCl) yang terdiri dari: Ao:
kontrol, Al: perendaman dengan konsentrasi HCl 0.5 M, A2: perendaman dengan konsentrasi HCl 1 M dan A3:
perendaman dengan konsentrasi HCL 1.5 M. Faktor kedua adalah lama perendaman yang terdiri dari: W1: perendaman 12
jam, W2: perendaman 18 jam dan W3: perendaman 24 jam. Bahan yang digunakan yaitu benih jati diperoleh dari kawasan
hutan jati wisata Goa Terawang 6°57'41.4"S 111°11'42.3"E, asam klorida (HCl) 37% (PT Alfa Kemika Indonesia) dan
aquadest

Pelaksanaan meliputi persiapan media penyemaian pada bak pasir berukuran 225 cm x 100 cm, penyemaian benih

dengan cara disusun di atas pasir dengan jarak 5 x 5 cm, pemindahan media tanam ke dalam polybag berukuran 10 x 15

cm serta pemeliharaan yang meliputi penyiraman dan penyiangan. Parameter yang diamati terdiri dari daya kecambabh,
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potensi tumbuh maksimum, indeks vigor, kecepatan tumbuh, keserempakan tumbuh, tinggi tanaman, jumlah daun dan

luas daun. Data yang diperoleh dihitung menggunakan rumus berikut:

a. Daya kecambabh (%)
Daya kecambah didapatkan dengan menghitung kecambah normal (KN) pada hitungan pertama yaitu hari ke-14 dan
hitungan kedua yaitu hari ke-28 hst (Zanzibar., 2016). KN yaitu kecambah yang berpotensi untuk tumbuh normal dan
tidak rusak (Soares et al., 2017). Daya kecambah dihitung berdasarkan Tefa (2017) dengan rumus:

o) = 2KN Hitungan | + ¥ KN Hitungan Il o
DB ( /o) ¥ Benih yang Ditanam x 100% (l)

b. Potensi Tumbuh Maksimum (PTM) (%)
Parameter potensi tumbuh maksimum didapatkan dengan mengitung jumlah kecambah normal dan abnormal dari
seluruh benih yang ditanam. Perhitungan dilakukan pada hari terakhir berkecambah (28 hst) berdasarkan Tefa (2017)

dengan rumus:

_ Y Benihyang Tumbuh
PTM (o/o) - Y Benih yang Ditanam x100% (2)

c. Indeks Vigor (V) (%)
Indeks vigor didapatkan dengan menghitung persentase KN yang muncul pada hitungan pertama (hari ke 14)
berdasarkan Arif et al. (2020) dengan rumus:

IV (%) = Y KN Hitungan Pertama

Y Benih yang Ditanam X 100% 3)

d. Kecepatan Tumbuh (KCT) (%/etmal)
Kecepatan tumbuh diukur dengan menghitung persentase kecambah (%/etmal) setiap hari hingga pengamatan
kecambah terakhir berdasarkan Tefa (2017) dengan rumus:

_nl né0
KCT (%/etmal) = Drt et Do (4)
Keterangan:

n = Persentase kecambah normal setiap pengamatan (%)

D = Waktu pengamatan ke-

e. Keserempakan Tumbuh (KST) (%)
Keserempakan tumbuh dihitung berdasarkan persentase jumlah KN diantara hitungan pertama dan kedua pada hari
ke-18 dihitung berdasarkan Tefa (2017) dengan rumus:

_ Y KNHarike-18
KST (0/0) = m X 100% (5)
Data hasil penelitian dianalisis dengan Analysis Of Variance (ANOVA) dan apabila berpengaruh nyata maka dilanjutkan
dengan uji beda nyata menggunakan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 5% dengan bantuan software Microsoft
Excelversi 2207 (2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perkecambahan

Perkecambahan benih jati dengan perlakuan berbagai konsentrasi dan lama perendaman berdasarkan hasil analisis
ragam menunjukkan bahwa konsentrasi HCl yang berbeda memberikan pengaruh nyata terhadap parameter daya

kecambah, potensi tumbuh maksimum, indeks vigor, kecepatan tumbuh dan keserempakan tumbuh. Analisis ragam
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menunjukkan adanya interaksi antara perlakuan konsentrasi HCl dan lama perendaman pada parameter daya kecambabh,

potensi tumbuh maksimum, kecepatan tumbuh dan keserempakan tumbuh. Hasil Uji DMRT dapat dilihat dalam Tabel 1.

Tabel 1. Perkecambahan benih jati

Perlakuan Perkecambahan
Konsentrasi Lama Perendaman DK PTM v KCT KST
--%-- --%-- --%-- --%/etmal-- --%--

oM

12 jam 36.00% 40,000 22.67 3.31b¢ 32.00b¢

18 jam 29.33¢ 32.00 18.67 2.60% 25,33

24 jam 40.00b< 46,67 28.00 3.62% 37.33%®

0.5M

12 jam 46.67%¢ 50.67°b 30.67 4.27° 45,33¢°

18 jam 48.00%° 52.00° 32.00 3,93¢b 44.00°

24 jam 46,67 48,00% 25.33 3.73%® 42,67
1M

12 jam 46,67 52.00% 20.00 3.45b¢ 41,33

18 jam 49.33° 52.00%° 26.67 3.69% 44.00°

24 jam 45,33qbc 45,33 22,67 3.55% 39.00%
15M

12 jam 45,33qbc 50.67b 20.00 3.39b¢ 38.67°

18 jam 38.67¢ 42.67%¢ 25.33 3.18% 36.00%°

24 jam 36.44° 39.56° 12.00 1.93¢ 21.33¢

Superskrip berbeda pada kolom yang sama pada perlakuan konsentrasi atau lama perendaman menunjukkan perbedaan nyata

(P<0.05)

Keterangan: DK=daya kecambah; PTM=potensi tumbuh maksimum; IV=indeks vigor; KCT=kecepatan tumbuh;
KST=keserempakan tumbuh.

Daya kecambah
Konsentrasi HCl 0.5 M dan 1 M memberikan respon yang berbeda nyata dengan konsentrasi HCL 0 M dan 1.5 M.

Pertambahan rata-rata daya kecambah sebesar 47.11% pada konsentrasi 0.5 M dan 1 M dibandingkan dengan kontrol
sebesar 35.11% diduga disebabkan oleh konsentrasi HCl yang cukup untuk memecah dormansi fisik pada benih jati.
Konsentrasi yang lebih pekat pada perendaman benih akan berisiko menyebabkan benih rusak lebih dalam daripada
yang diharapkan yaitu malunakkan tanpa merusak bagian embrio dari benih. Menurut Imansari dan Haryanti (2017)

kandungan asam yang semakin pekat akan memacu perusakan kulit benih yang semakin cepat.

Lama perendaman asam klorida (HCl) tidak berpengaruh nyata terhadap daya kecambah pada semua taraf perlakuan.
Daya kecambah menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata diduga disebabkan oleh benih yang telah jenuh air pada
lama perendaman paling rendah yaitu 12 jam. Benih yang telah mengalami jenuh air tidak dapat lagi meningkatkan
imbibisi air ke dalam benih sehingga peningkatan lama perendaman tidak menunjukkan peningkatan nilai parameter
daya kecambah. Menurut Silalahi (2017) peningkatan waktu perendaman tidak menunjukkan peningkatan imbibisi air
pada benih diduga karena benih telah melewati kapasitas optimum untuk menyerap air. Tanaman jati dengan perlakuan
konsentrasi HCl dan lama perendaman yang berbeda menunjukkan hasil rata-rata perkecambahan yang sesuai dengan
standar sehingga masih kurang efektif. Menurut Mahfudz et al. (2003) persentase perkecambahan jati tergolong rendah
yaitu sekitar 35 - 50% dan sangat jarang dapat melebihi 50%. Menurut Elpawati et al. (2018) viabilitas jati tergolong dalam
kategori rendah yaitu hanya maksimal sebesar 50% benih yang tumbuh menjadi bibit
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Daya kecambah pada perlakuan lama perendaman 12 jam dan konsentrasi 0.5 M, 1 M dan 1.5 M lebih baik dibandingkan

dengan konsentrasi 0 M (kontrol). Lama perendaman 12 jam dikombinasikan dengan konsentrasi HCl menunjukkan daya
kecambah lebih tinggi yaitu pada konsentrasi 0.5 M dan 1 M sebesar 46.67% dan konsentrasi 1 M sebesar 45.33%
dibandingkan kontrol yaitu sebesar 36%. Waktu perendaman dan konsentrasi tersebut sudah cukup mampu untuk
mengatasi dormansi pada benih jati sehingga dapat mendukung terjadinya perkecambahan. Menurut Widhityarini et al.
(2013) skarifikasi benih berguna untuk membuat celah pada kulit benih yang tebal dan keras guna keluar masuknya air
serta oksigen sehingga pertumbuhan embrio menjadi lebih mudah. Silalahi (2017) menyatakan bahwa imbibisi air pada
benih akan memacu sel dan laju metabolisme untuk masuk ke dalam fase perkecambahan.

Potensi tumbuh maksimum

Potensi tumbuh maksimum benih jati berbeda nyata pada pemberian konsentrasi HCL 0.5 M dan 1 M dibandingkan
dengan konsentrasi 0 M dan 1.5 M. Konsentrasi HCL 0.5 M dan 1 M menunjukkan potensi tumbuh maksimum paling tinggi
yaitu berturut-turut 50.22% dan 49.78% dibandingkan dengan kontrol dan konsentrasi 1.5 M yaitu 39.56%. Perendaman
benih dengan asam kuat umumnya akan memecah dormansi benih lebih cepat dibandingkan dengan perendaman
menggunakan air. Menurut Hidayat dan Marjani (2019) pematahan dormansi dapat dilakukan dengan perlakuan mekanis
seperti skarifikasi untuk melemahkan kulit benih yang keras sehingga benih menjadi lebih permeabel. Hasil potensi
tumbuh maksimum menunjukkan angka yang rendah diakibatkan oleh sifat tanaman jati yang memiliki viabilitas yang
rendah. Menurut Elpawati et al. (2018) viabilitas jati tergolong dalam kategori rendah yaitu hanya maksimal sebesar 50%
benih yang tumbuh menjadi bibit.

Lama perendaman menggunakan asam klorida (HCl) tidak berpengaruh nyata terhadap potensi tumbuh maksimum
pada semua taraf perlakuan. Penelitian Nurmiati et al. (2018) menyatakan bahwa benih yang mengalami jenuh air
menyebabkan lambatnya lama berkecambah benih. Menurut Tanjung et al. (2017) penentuan lama perendaman harus
memperhatikan waktu yang tepat dimana kulit benih mampu diretakkan untuk memfasilitasi imbibisi air tetapi larutan

asam tidak sampai mengenai embrio.

Potensi tumbuh maksimum pada perlakuan konsentrasi HCl 1.5 M dan lama perendaman 12 jam serta 18 jam lebih baik
dibandingkan dengan lama perendaman 24 jam. Kombinasi perlakuan dengan waktu perendaman yang lebih lama
diduga dapat menyebabkan benih menjadi jenuh dengan air. Menurut Djamhuri dan Hasmaliah (2014) perendaman yang
terlalu lama menyebabkan ruang di dalam benih mengalami kejenuhan dan menghambat respirasi sehingga parameter
perkecambahan rendah. Menurut Marthen et al. (2018) air sangat diperlukan dan menjadi syarat perkecambahan benih
namun kelebihan air dapat menyebabkan rusaknya benih karena membatasi respirasi dan mendorong berkembangnya

penyakit.

Indeks vigor
Indeks vigor benih jati berbeda nyata pada konsentrasi 0.5 M (29.33%) dibandingkan dengan konsentrasi 1.5 M (19.11%)

tetapi tidak berbeda nyata terhadap konsentrasi 0 M (23.11%) dan 1 M (23.11%). Peningkatan konsentrasi HCl
mengakibatkan indeks vigor semakin rendah diduga diakibatkan oleh dosis asam klorida yang terlalu kuat. Keberhasilan
imbibisi air pada benih menyebabkan benih lebih cepat berkecambah sehingga hasil perhitungan pada parameter
perkecambahan menjadi tinggi. Imansari dan Haryanti (2017) menyatakan bahwa kandungan asam yang semakin pekat,
maka semakin cepat pula larutan tersebut memacu perusakan kulit benih.

Kejenuhan benih dengan air menjadi dugaan penyebab hasil perlakuan indeks vigor tidak berbeda nyata pada semua
taraf lama perendaman. Menurut Nurmiati et al. (2018) benih yang mengalami jenuh air menyebabkan lambatnya lama
berkecambah benih. Penelitian Djamhuri dan Hasmaliah (2014) menyatakan bahwa perendaman yang terlalu lama
menyebabkan ruang di dalam benih mengalami kejenuhan dan menghambat respirasi sehingga parameter
perkecambahan rendah.

This journal is © Universitas Lancang Kuning 2022 J. Ilm. Pertan. Vol. 19 No. 3, 2022, 187-197 | 191



Jurnal Ilmiah Pertanian

Kecepatan tumbuh

Kecepatan tumbuh benih jati berbeda nyata pada perlakuan perbedaan konsentrasi HCL. Hasil kecepatan tumbuh benih
jati berbeda nyata pada konsentrasi 0.5 M (3.98%) dibandingkan dengan konsentrasi 1.5 M (2.83%) tetapi tidak berbeda
nyata terhadap konsentrasi 0 M (3.18%) dan 1 M (3.57%). Dormansi yang dipatahkan akan memfasilitasi masuknya air ke
dalam benih sehingga proses perkecambahan bisa segera dimulai. Silalahi (2017) menyatakan bahwa imbibisi air pada
benih akan memacu sel dan laju metabolisme untuk masuk ke dalam fase perkecambahan. Penyerapan air pada benih
akan masuk ke dalam endosperm untuk mendegradasi cadangan makanan sehingga memacu hidrolisis amilum menjadi
gula sederhana. Dolu et al. (2019) menyatakan bahwa sintesis enzim amilase diawali dengan proses aktivasi giberelin
pada awal perkecambahan.

Sifat asam yang korosif harus disiasati dengan menentukan konsentrasi dan lama perendaman yang tepat agar
pematahan dormansi tidak memberikan efek samping yang merugikan. Penelitian Tanjung et al. (2017) menyatakan
bahwa penentuan lama perendaman harus memperhatikan waktu yang tepat dimana kulit benih atau pericarp dapat
diretakkan untuk memfasilitasi imbibisi air tetapi larutan asam tidak sampai mengenai embrio. Efektivitas pematahan
dormansi berpengaruh terhadap data hitungan pertama kecambah sehingga hasil perhitungan pada parameter
perkecambahan termasuk kecepatan tumbuh juga dipengaruhi. Hal ini sejalan dengan penelitian Imansari dan Haryanti
(2017) menyatakan bahwa kandungan asam yang semakin pekat, maka semakin cepat pula larutan tersebut memacu
perusakan kulit benih.

Kecepatan tumbuh pada perlakuan lama perendaman 12 jam dan konsentrasi HCL 0.5 M lebih baik dibandingkan dengan
konsentrasi 0 M, 1 M dan 1.5 M. Kombinasi perendaman benih jati selama 12 jam dengan konsentrasi HCl yang lebih
tinggi memberikan hasil kecepatan tumbuh lebih rendah karena diduga konsentrasinya terlalu pekat. Menurut Utami et
al. (2020) konsentrasi asam pada perendaman yang terlalu tinggi menyebabkan benih mengalami keracunan sehingga
proses metabolisme benih menjadi terganggu. Menurut Widhityarini et al. (2013) skarifikasi benih berguna untuk
membuat celah pada kulit benih yang tebal dan keras guna keluar masuknya air serta oksigen sehingga pertumbuhan
embrio menjadi lebih mudah.

Keserempakan tumbuh

Keserempakan tumbuh benih jati berbeda nyata pada konsentrasi HClL 0 M terhadap konsentrasi 0.5 M dan 1 M
sedangkan terhadap konsentrasi 1.5 M tidak berbeda nyata. Konsentrasi HCL 0.5 M menunjukkan hasil keserempakan
tumbuh yang paling tinggi dibandingkan dengan konsentrasi 0 M, 1 M dan 1.5 M. Konsentrasi HCl 0.5 M dan 1 M
menunjukkan keserempakan tumbuh yang paling tinggi yaitu sebesar 44% dan 41.33% dibandingkan dengan kontrol
yaitu sebesar 31.56%. Dethan et al. (2020) menyatakan penggunaan asam klorida dalam perendaman benih dapat
berfungsi untuk membersihkan lendir yang menempel pada benih serta dapat meningkatkan permeabilitas kulit benih.
Penelitian dari Dolu et al. (2019) menyatakan bahwa penambahan HCl pada perendaman menyebabkan perubahan

komponen dinding sel menjadi longgar, berkurangnya tekanan turgor dan melunaknya kulit benih.

Penggunaan asam klorida pada perendaman yang terlalu lama diduga membahayakan benih karena asam kuat yang
masuk mampu mempengaruhi pH internal benih termasuk enzim alfa amilase yang berperan dalam penguraian
cadangan makanan. Khemakhem et al. (2013) menyatakan alfa amilase memiliki pH optimum antara 5,5 dan 8 sehingga
enzim lebih rendah atau lebih tinggi menganggu proses perubahan pati menjadi gula. Imansari dan Haryanti (2017)
menyatakan enzim pada umumnya sensitif pada perubahan pH sehingga aktivitasnya berkurang jika pH optimalnya
berubah. Kejenuhan benih dapat pula menjadi penyebab keserempakan tumbuh benih tidak meningkat seiring dengan
peningkatan waktu perendaman. Silalahi (2017) menyatakan bahwa peningkatan waktu perendaman tidak menunjukkan
peningkatan imbibisi air pada benih diduga karena benih telah melewati kapasitas optimum untuk menyerap air.
Keserempakan tumbuh pada perlakuan lama perendaman benih 12 jam dan konsentrasi HCL 0.5 M lebih baik
dibandingkan dengan perlakuan kontrol (0 M). Keberhasilan pematahan dormansi akan memacu kelanjutan dari proses
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perkecambahan benih yang direndam. Menurut Dolu et al. (2019) imbibisi akan berlanjut dengan masuknya air ke dalam

endosperm untuk mendegradasi cadangan makanan menjadi senyawa-senyawa yang lebih sederhana kemudian dikirim
ke embrio untuk proses pertumbuhan. Kombinasi perlakuan yang berhasil mematahkan dormansi akan memberikan
akses oksigen masuk benih. Menurut Marthen et al. (2018) oksigen yang masuk dalam benih berguna untuk proses
respirasi, melepaskan karbondioksida serta energi panas yang dimanfaatkan untuk proses pembelahan sel.

Pertumbuhan

Perkecambahan benih jati dengan perlakuan berbagai konsentrasi dan lama perendaman berdasarkan hasil analisis
ragam menunjukkan bahwa konsentrasi HCl yang berbeda memberikan pengaruh nyata terhadap parameter tinggi
tanaman dan luas daun. Perlakuan lama perendaman berpengaruh nyata pada parameter luas daun. Analisis ragam
menunjukkan adanya interaksi antara perlakuan konsentrasi HCl dan lama perendaman pada parameter jumlah daun.
Hasil Uji Duncan dapat dilihat dalam Tabel 2.

Tabel 2. Pertumbuhan bibit jati

Perlakuan Pertumbuhan
Konsentrasi-Lama Perendaman TT JD LD
--cm-- --helai-- --cm?--

oM

12 jam 10.50 8.00° 39.52

18 jam 9.17 7.00° 25.49

24 jam 11.17 8.33¢° 49.33
0.5M

12 jam 12.67 7.67¢ 80.02

18 jam 13.50 7.33° 46.73

24 jam 13.33 8.67° 66.89
1M

12 jam 13.83 7.67¢ 77.69

18 jam 13.83 7.33° 49.55

24 jam 12.00 8.67° 53.23
15M

12 jam 11.83 9.00° 39.70

18 jam 11.00 8.00° 28.81

24 jam 9.33 6.00P 27.51

Superskrip berbeda pada kolom yang sama pada perlakuan konsentrasi atau lama perendaman menunjukkan perbedaan nyata
(P<0.05)

Keterangan: TT=tinggi tanaman; |D=jumlah daun; LD=luas daun.

Tinggi tanaman

Tinggi tanaman jati berbeda nyata pada perendaman dengan konsentrasi konsentrasi HCL 0 M terhadap konsentrasi 0.5 M
dan 1 M sedangkan terhadap konsentrasi 1.5 M tidak berbeda nyata. Tinggi tanaman lebih tinggi pada perendaman benih
jati pada konsentrasi HCl 0.5 M (13.17 cm) dan 1 M (13.22 ¢cm) dibandingkan dengan konsentrasi 0 M (10.28 cm) dan 1.5 M
(10.72 cm). Penambahan HCl dalam perendaman benih jati sebelum penyemaian sangat dibutuhkan karena struktur
benih jati yang sukar ditembus air. Srilaba et al. (2018) menyatakan bahwa buah jati merupakan buah batu dengan
struktur buah yang terdiri dari kulit Luar tipis (exocarp), lapisan tengah (mesocarp) yang tebal seperti gabus serta bagian
dalam (endocarp) yang keras dan bergerigi). Tinggi tanaman jati menunjukkan hasil lama perendaman yang tidak
berbeda nyata diduga disebabkan oleh benih jati yang telah jenuh oleh air. Menurut Silalahi (2017) imbibisi air pada benih
akan memacu sel dan laju metabolisme untuk masuk ke dalam fase perkecambahan. Perlakuan lama perendaman besar
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kemungkinan hanya berpengaruh hingga tahap pemecahan dormansi. Menurut Imansari dan Haryanti (2017) faktor yang

mempengaruhi perkecambahan antara lain faktor internal yang berupa gen, endosperm, hormon, ukuran benih dan
dormansi serta faktor eksternal antara lain air, oksigen, temperatur, dan medium.

Hasil pengamatan tinggi tanaman jati dengan perlakuan konsentrasi asam klorida dan lama perendaman berbeda pada
60 hst menunjukkan hasil yang cukup rendah. Parameter tinggi tanaman menunjukkan hasil yang paling tinggi dengan
perlakuan konsentrasi HCL 0.5 M dan 1 M yaitu sebesar 13.17 cm dan 13.22 cm. Menurut Srilaba et al. (2018) tinggi
kecambah jati umur 60 hst paling tinggi dengan lama perendaman 12 hari yaitu 14.56 cm sedangkan terendah dengan
lama perendaman selama 6 hari yaitu 10.85 cm pada perendaman menggunakan atonik.

A2

W2 W3
(A) (B) (© (D)

Gambar 1. Perbandingan jati akibat konsentrasi asam klorida. (A) perbandingan perlakuan W1, W2, W3 terhadap Ao, (B)
perbandingan perlakuan W1, W2, W3 terhadap A1, (C) perbandingan perlakuan W1, W2, W3 terhadap A2, (D)
perbandingan perlakuan W1, W2, W3 terhadap A3. Keterangan: A0= perlakuan kontrol (0 M); Al= konsentrasi HCL0.5 M;
A2= konsentrasi HCL 1 M; A3= konsentrasi HCL 1.5 M; W1= lama perendaman 12 jam; W2= lama perendaman 18 jam; W3=
lama perendaman 24 jam.

Jumlah daun

Jumlah daun jati tidak berpengaruh nyata pada semua taraf perendaman dengan perlakuan konsentrasi HCl dan lama
perendaman yang berbeda. Perkembangan jumlah daun pada tanaman dipengaruhi oleh faktor internal tanaman
maupun faktor nutrisi di dalam tanah. Penelitian Marian dan Tuhuteru (2019) menyatakan bahwa jumlah daun pada
tanaman ditentukan oleh pertambahan jumlah sel dan pembesaran sel serta unsur hara yang diserap oleh akar. Tanaman
jati akan tumbuh dengan baik apabila nutrisi makro tanaman dapat terpenuhi. Mpapa (2016) menyatakan bahwa
pertumbuhan tanaman jati didukung oleh unsur kimia makro berupa kalsium (Ca), fosfor (P), kalium (K) dan Nitrogen

(N).

Perlakuan perendaman benih memerlukan berbagai pertimbangan dalam menentukan lama waktu yang digunakan.
Perendaman yang telah melewati batas waktu benih menyerap air disebut dengan jenuh air. Menurut Nurmiati et al.
(2018) benih yang jenuh air menyebabkan lambatnya lama berkecambah benih. Jumlah daun pada perlakuan konsentrasi
HCL 1.5 M dan lama perendaman 24 jam menunjukkan hasil yang lebih rendah dibandingkan dengan lama perendaman
12 jam dan 18 jam. Kombinasi perlakuan konsentrasi HCl 1.5 M berbagai taraf lama perendaman menunjukkan jumlah
daun paling tinggi pada waktu 12 jam sebanyak 9 helai dan 18 jam sebanyak 8 helai dibandingkan dengan 24 jam
sebanyak 6 helai. Data jumlah daun pada perlakuan konsentrasi HCL dan lama perendaman yang berbeda menunjukkan
hasil yang relatif tinggi. Hasil jumlah daun tergolong tinggi pada semua kombinasi perlakuan yaitu sebanyak 7 - 9 helai
kecuali pada kombinasi konsentrasi HCL 1.5 M pada lama perendaman 24 jam yaitu sebanyak 6 helai. Penelitian
Kurniawan (2018) menyatakan bahwa jumlah daun bibit jati berusia 60 hst pada konsentrasi GAs; 750 ppm lebih tinggi
yaitu sebanyak rata - rata 6.54 helai dibandingakan dengan perlakuan konsentrasi GA; 250 ppm GA; yaitu sebanyak rata -
rata 6.35 helai dan perlakuan GA; 500 ppm yaitu sebanyak rata - rata 6.44 helai.
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Luas daun

Luas daun tanaman jati berbeda nyata pada konsentrasi HCl 0 M terhadap konsentrasi 0.5 M dan 1 M sedangkan terhadap
konsentrasi 1.5 M tidak berbeda nyata. Konsentrasi HCL 0.5 M sebesar 64,55 cm? dan 1 M sebesar 60,32 cm? menunjukkan
hasil luas daun yang paling tinggi dibandingkan dengan konsentrasi 0 M (38,11 cm?) dan 1.5 M (32 cm?). Penggunaan
asam klorida sebagai bahan perendam benih mampu mengatasi dormansi sehingga perkecambahan segera berlangsung
dan luas daun menjadi lebih tinggi. Konsentrasi asam klorida yang lebih tinggi menunjukkan nilai luas daun yang lebih
kecil diduga disebabkan oleh asam yang merusak benih. Menurut Utami et al. (2020) konsentrasi asam pada perendaman
yang terlalu tinggi menyebabkan benih mengalami keracunan sehingga proses metabolisme benih menjadi terganggu.

Luas daun pada perlakuan perendaman menunjukkan hasil yang berbeda nyata pada lama perendaman 12 jam terhadap
lama perendaman 18 jam sedangkan terhadap lama perendaman 24 tidak berbeda nyata. Luas daun tidak meningkat
seiring dengan peningkatan lama perendaman diduga karena benih telah jenuh dengan air. Pernyataan tersebut
didukung oleh Silalahi (2017) yang menyatakan bahwa peningkatan waktu perendaman tidak menunjukkan peningkatan

imbibisi air pada benih diduga karena benih telah melewati kapasitas optimum untuk menyerap air.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa perendaman dalam asam klorida
berpengaruh nyata terhadap parameter daya kecambah, potensi tumbuh maksimum, indeks vigor, kecepatan tumbuh,
keserempakan tumbuh, tinggi tanaman dan luas daun. Interaksi berpengaruh terhadap daya kecambah pada
perendaman 12 jam dan konsentrasi HCl 0.5 (46.67%), 1 M (46.67%) dan 1.5 M (45.33%) dibandingkan kontrol (36%).
Perlakuan konsentrasi HCl 1.5 M memberikan pengaruh interaksi terhadap potensi tumbuh maksimum pada
perendaman 12 jam (50.67%) serta 18 jam (42.67%). Parameter kecepatan tumbuh tertinggi ditunjukkan oleh pengaruh
interaksi pada perlakuan perendaman 12 jam dan konsentrasi HCL 0.5 M (4,27%/etmal). Perendaman benih selama 12 jam
dan konsentrasi HCL 0.5 M (45.33%), 1 M (41.33%) dan 1.5 M (38.67%) mempengaruhi hasil keserempakan tumbuh yang
lebih baik dibandingkan dengan kontrol (32%). Interaksi berpengaruh terhadap jumlah daun paling rendah pada
perlakuan konsentrasi HCL 1.5 M dan perendaman 24 jam (6 helai) dibandingkan dengan lama perendaman 12 jam (9
helai) dan 18 jam (8 helai).
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